
BAB V 

Kl'..SIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

A. Kesalp•la• 

Betda.'!lrk.an basil penelitiao yang tclah di lakuk.an di SMA Sw. Methodist· 7 

Medan, dapat diberikan bcbeRpa kcsimpul&n sebaga berilwt: 

I. PelaksaMU supcrvisi lcetavnpilan menyusun silabus yang Ieiah dilaksanakan 

oleh lcepala selcollll. namun perlu dilamhah volume pe~~girimao guru, dan harus 

terpropMl pclakqoaanya S"hinw tidak ada la&i guru yang beiiiiD memperolell 

pelallbun pengembangan silabus. 

2. ft>laksanaan supervisi lceterampilan guru menggunabn metode m~. pada 

umumnya guru SMA Sw. Mdbodist-7 Mcdan, lebih dominan menggunabn 

metode cmmah yang betsifat ldasikal Sebingga dalam penyampaian materi 

pembebjwao tidal: pemah tcrpikirlwl oleb guru kndaon si.swa yang diajarinya. 

3. Pclalcsanaan supcrvisi lcelerampilan meoggunalcan media pembelajaraa se!Yp 

guru scbelum membenbn maleri pelajaran kcpoda siswa, tcrlebih dahulu 

mcnpnalisa beoluk media apa yang akan digunabn uotuk mempermudah siswa 

memalwni isi mat.eri ~ersebut. Sehingga guru dapat meoeotulcao jcois media apa 

yang ada kaitannya dan funS$inya mcnunjans pem~8lliD dan eli rn.. siswa 

meodapadcan peqaJamm belajar itu dcogan mudah. 

4. Pelaksan8aA supcrvisi keteramplhtn guru menge.lola lcelas setiap guru dan wali 

lcelas bekCijaslma mcnc:iptaba 9 M kelas apt telap iodllb, bcrsib dan rapi 

denaan tujuan agar siswa betah dan tcnang menerima pelajaran dari guru. Setiap 

wali lcelas di SMA Sw. Methodist-7 Mcdan selalu bcrlomb&-lomba membeoahi 

lcelas ~8 sebab hal ini jup rnenJp8kan penilaian dari kcpala 

sekolah. Oisamping mcrnperhatikan keindahan lcelas, guru , wal.i kelas, dan PKS 
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3 juga selalu mempcrbalilcan kedisiptinan, kcgairahan belajar pcscrta didik. 

Sik.ap preventif Yllll8 dilalcsanakan oleh gwu-guru terbadap scluruh tindalc 

landuk. si.~wa mcrupakan satu solusi yang IM!ik unluk mengurangl acljadinya 

pcrselisihan anlar sesama siswa. 

untulc. mcmotivasi para gwu di lingkunpn S MA Sw. Melbodisa-7 Mcdan sudah 

mcnunjukkan hal-hal yw•g positif seperti: (a) lll(.'fltberilc.an bimbingan rohani 

5diap hari Sabcu, (b) mctlg8d•Jam rclaeasi bc.sama, (c) memberilim les 

kompuler secara gratis kepada guru-guru. (d) menghatpi jasa guru Sdiap tahun 

cktlgan pcmberian ken1111g.kenagan pada :sut mcmperiopti bari guru. (e) 

mernbcrikan kemudallarHtcmudahan bagi seti84' guru yang ingin mcningkotlc•n 

pcngdahli8Mya Ice jenjang yang lebib tioggi sepeni: pcngambU.. ak1a IV begi 

guru yang bcrasa1 dari falculw non keguruan. dan S2 dc:ogan cara mcn)"";S11'ibn 

lcs menP.jamya dcngso walctu yang dibutuhkan. 

Setdab djaclabn nisa data. dan kesimp"''" pctiu dibcrikan loeiJenpa saran-

san1n untuk lebih mcyemputnUwl pr.l•k~ manajemcn supervisi pcogajuan pada 

guru yang Ielah dijalanbn oleh kepala selc:olab sebagai berikut: 

I. S1JIICfVisi k~lan guru menyusun silabus; 

a. Kcpala sekolab buus memprogrambo pembioaan guru, lebih seriog meQguodang 

nara sumbcr Yllll8 ahli dalam pcngemiMingan silabus. Mcngadakan ketiasama 

dengjul pihak Sub. Rayon .gar guru SMA Sw. Mecbodist-7 dilibetkan dalam 

~lab•_, MGMP, maupun KKG - guru biding Sllldi yang senunpun d i 

Sub. Rayon. Pafu mcogalaifbo pe!aksanur\ MGMP di lioakungan SMA Sw. 
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Melbodist-7 Medan seodiri, dan perlu mclibmlcan tim peopwas sekolah agar 

naembawa manfaat bagi sekolah binaannya_ 

b. Sebaiknya kcpela sekolah harus mcmpunyai program untuk rnengundang nara 

swnber bidang pengembangan silabus paling minimal I bli dalam satu tahun 

peb!jaran. Sehingp guru1PIJU yang bani dilCrima akan mendapat pelalihan 

scbagaima. guru lama. 

c. Dalarn pengiriman guru-gUN meugikuti pelatihan, atau lolcalcatya ~ntang 

pcncttnbaogaa silabus, kepala sekolab sebaikllya tidak mqirim sebagiao

scbagian guru tcrlcbih j i.ka pelatiban iru dilaksanlbn pada hari-bari libur 

sekolah. 

2. Supe.rvisi lccterampilan guru meoggunabn metodc pembelajaran, oleh brena 

guru di SMA Sw. Mctbodist-7 Medan J*1a umumnya tnatggunakan metode 

cenmah. dan klasikal melibat banyaknya siswa dalam I kelas, IDib 

sebailcnya kepala sekolah sudah hams mer~yediabn OHP peda sctiap lrela, 

ataupun jilca sck.olah belum marnpu rnenyedialran setiap kelu, I atau 2 buab 

saja dan penguoaanoya daplt diaiUr sccara berganti-ganti. Schingp siswa 

tidak pertu lagi mo:ocaw banyalc-banyalc bal-bal yang lrurang pcrtu dati papul 

tulis yang sangat mernbosanlcan siswa dan sangat tidak efisien lap. Tetapi 

seriap guru sudah harus mcnyiapb.n hand ow sesuai dengan materi yang 

diajabn dan man~ lrepada siswa UDtuk dipel~Vari-

3. Supervisi lcefefai!IPilan gllnll ~ media pembet.jatan. agar 

pern~ yang materinya menggunakan media dengan lrapasitas siswa 

lelbatas dapat bctjalan dcngan kondusif, mab PKS 1 perlu membantu guru 

WIIUk menpmanlran siswa yang belum -'apatbn gilinlll misalnya 

memperdayalcan PKS 3 atau pcrpustalraan. Kepela sekolab perlu 
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menpnjwkan k.ep.da guru-guru agar mcmanfaadtan pei'PIISIIIIala scbega:i 

salah satu media pembel'liaran yang san!lllt pcnting deng~~~~ cara guru-guru 

memberikan tugas kcpada siswa dengan I1Ulteri yangjawabannya tcrsedia pada 

buku-bulru yang ada di petpuSiakaao. 

4. Supervisi lceurampilao guru mell&dola kclas: 

a. O.lam pc:rekrutan guru baru. kepala sdtolah pcrlu mengutamakan guru yang 

sudah betpengalaman. 

b. ~ingall guru laki-laki dan perempaaD pcrlu Jll"'ldapet perbatian dati 

kepala sdtolah. Scbailalya guru yang mengajar di tiapat 8llaS (SMA), lwus 

lebih banyak guru lald· laki dari guru pcrempuan. 

S. Supcrvisi memotivasi guru. agar guru lennotivasi untuk mengajar pihak sckolah 

pcrtu mcmbcrikan pell8iwpan dengan basil pcnilaiao. kinerja guru. bukan 

pcmberian ~ __. merata sehingp namp¥ ada pabcdalul guru yq 

berdedikasi tlnggi dengan guru yang malas. Disamping itu pibak sckollh pertu 

mcmproteksi guru. rerrutama guru-guru yang dinilai l!apoestas~ •PI" mcreka 

mens dibargai. 
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